






MENGGEMBOSI EGO



• Ego adalah kesadaran diri yang salah dari 

seseorang tentang dirinya. 

• Kesombongan adalah manifestasi dari ego yang 

berlebihan, merasa lebih unggul dan 

merendahkan orang lain. 





Amsal 13:10

Keangkuhan hanya menimbulkan 

pertengkaran,...

Keangkuhan = manifestasi ego yang berlebihan: 

1. Menimbulkan kesalahpahaman.

2. Memicu pertengkaran.

3. Menyingkirkan keakraban. Mencegah orang 

untuk dekat dengannya.



1. Kesombongan menimbulkan 

kesalahpahaman.

• Ketika saya pikir saya tahu segalanya, saya tidak 

perlu mendengarkan siapa pun. Itulah yang 

disebut asumsi, menghakimi, mengambil 

kesimpulan yang terburu-buru.

• Kesombongan itu buta. Membutakan saya 

terhadap kesalahan dan kelemahan saya.



Matius 7:5

Hai orang munafik, keluarkanlah dahulu balok dari 

matamu, maka engkau akan melihat dengan 

jelas untuk mengeluarkan selumbar itu dari mata 

saudaramu.“

• Balok = kesalahan atau dosa besar yang ada pada 

diri seseorang yang membutakannya.

• Selumbar (serbuk kayu) = kesalahan kecil yang ada 

pada orang lain. 

• Ego menjadikan kita ahli mengkritik kesalahan 

orang lain, padahal kita sendiri memiliki kesalahan 

yang juga besar. 



2. Kesombongan memicu pertengkaran.

Galatia 5:26 

Janganlah kita gila hormat, janganlah kita saling 

menantang dan saling mendengki.

“Janganlah kita berambisi untuk menyombongkan 

reputasi kita...” 

• Tanpa disadari, membanggakan diri justru 

menghasilkan dampak yang tidak diinginkan.

• Membanggakan diri membuat Anda menjadi 

kurang mengesankan, bukan lebih mengesankan. 

Jika Anda melakukan sesuatu yang layak 

dibanggakan, orang akan membanggakan Anda.





Amsal 16:18

Kecongkakan mendahului kehancuran, dan tinggi 

hati mendahului kejatuhan.

• Kesombongan bukan hanya menyebabkan 

pertengkaran tetapi juga kehancuran dalam hidup 

seseorang.

• Orang sombong cenderung merasa paling benar, 

sulit mengakui kesalahan, merendahkan orang lain, 

tidak bersedia mengalah. 

• Pada intinya kesombongan membuat orang sulit 

berkomunikasi dengan baik, memicu pertengkaran, 

dan merusak hubungan.





3. Kesombongan menyingkirkan 

keakraban.

• Di balik kesombongan ada rasa takut ditolak.

• Agar tidak ditolak, orang sombong membangun 

tembok supaya orang lain tidak bisa masuk.

• Lebih banyak orang ditinggalkan karena 

kesombongannya daripada kekurangannya.



1 Korintus 13:4-5

Kasih itu sabar; kasih itu murah hati; ia tidak 

cemburu. Ia tidak memegahkan diri dan tidak 

sombong. Ia tidak melakukan yang tidak sopan dan 

tidak mencari keuntungan diri sendiri. Ia tidak 

pemarah dan tidak menyimpan kesalahan orang lain.

• Ego menuntut, namun kasih memberi. 

• Ego meninggikan diri, namun kasih rendah hati.

• Ego merusak relasi, namun kasih membangunnya.

• Ego memaksakan kemenangan, namun kasih 

mengejar perdamaian.
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